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Pemberdayaan adalah upaya untuk membangun daya itu sendiri, dengan mendorong, 
memotivasi  dan membangkitkan kesadaran akan potensi yang dimilikinya berupaya untuk 
mengembangkannya, selanjutnya upaya tersebut diikuti untuk memperkuat potensi atau daya 
yang dimiliki oleh masyarakat itu sendiri. Dalam konteks ini diperlukan langkah-langkah 
lebih positif, selaoin dari hanya menciptakan iklim dan suasanan yang kondusif, perkataan ini 
meliputi langkah-langkah nyata, dan menyangkut penyediaan berbagai masukan (input), serta 
pembukaan akses kepada berbagai peluang (oppurtunities) yang akan membuat masyarakat 
menjadi semakin berdaya. 
Dalam penelitian ini masalah yang dikaji adalah bagaimana fungsi lembaga siger 
roemah batik dalam memberdayakan penyandang tuna rungu dan tuna wicara di beringin 
raya, kemiling Bandar lampung. Sementara tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui fungsi Lembaga Siger Roemah Batik dalam memberdayakan penyandang tuna 
rungu dan tuna wicara, adapun manfaat dari penelitian ini adalah menambah ilmu 
pengetahuan tentang pemberdayaan penyandang disabilitas khususnya tuna rungu dan tuna 
wicara. Metode penelitian dalam penelitian ini menggunakan penelitian  kualitatif, cara 
menentukan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive Sampling, metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi, 
sedangkan analisis data kualitatif dengan metode pengambilan kesimpulan induktif. 
Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa fungsi lembaga siger roemah batik  
dalam memberdayakan penyandang disabilitas khususnya tuna rungu dan tuna wicara sudah 
terbilang cukup baik yaitu terlihat dari lembaga siger roemah batik dapat menciptakan iklim 
yang memungkin potensi dapat berkembang yaitu dengan cara memberikan lingkungan yang 
nyaman dan juga mendorong kesadaran untuk mengetahui potensi yang dimiliki agar dapat 
berkembang, dan juga memberikan daya, mendorong, memotivasi dan membangkitkan 
kesadaran dari potensi yang dimiliki dan mengembangkan potensi penyandang disabilitas 
khususnya tuna rungu dan tuna wicara yang ada di lembaga Siger Roemah Batik, dengan 
diberdayakan melalui belajar yakni diberikan pelatihan juga pengenalan alat-alat yang 
digunakan untuk membatik seperti kompor listrik, canting, wajan dan lain sebagainya. 
Mereka juga kenalkan bahan-bahan dalam membatik seperti: kain, malam dan zat pewarna, 
juga diajarkan bagaimana cara membatikTidak hanya diberdayakan dengan proses belajar 
saja, lembaga Siger Roemah Batik juga memberdayakan penyandang disabilitas untuk turut 
bekerja, hasil dari batik yang diperoleh akan dihitung nominalnya sehingga mampu 
menambah pendapatan penyandang disabilitas yang ada di lembaga Siger Roemah Batik itu 
sendiri 
Kata Kunci: Fungsi Lembaga, Memberdayakan Penyandang Disabilitas 
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A. Penegasan Judul 
Judul penelitian ini adalah “Fungsi Lembaga Siger Roemah Batik 
Dalam Memberdayakan  Penyandang Disabilitas DiBeringin Raya, Kemiling 
Bandar Lampung”. Penegasan judul ini bertujuan untuk menjelaskan batasan 
istilah dan variable dari judul serta lingkup bahasan agar tidak terjadi kesalah 
pahaman dalam penafsiran judul yang diajukan oleh peneliti. Adapun istilah-
istilah tersebut adalah: 
Fungsi adalah suatu proses yang di dalamnya terdapat beberapa 
komponen-komponen yang saling mempengaruhi dan bertujuan untuk 
menghasilkan suatu tujuan tertentu. Selain untuk melaksanakan tugas-tugas 
kehidupan dan memenuhi kebutuhan, fungsi juga bertujuan untuk menghasilkan 




Fungsi adalah faedah, manfaat/guna/kegunaan, kapasitas, kedudukan, 
peranan, jabatan, tugas.
2
Fungsi merupakan sesuatu yang dilakukan sesuai dengan 
jabatan maupun kedudukannya pada suatu organisasi atau lembaga.Dalam 
                                                             
1
 Hamdani Yusuf dan Puji Lestari, M.Hum, Fungsi Sosial Keberadaan Banyumas 
Cycling Community (BCC), jurnal pendidikan sosiologi, hal. 4-5 
2




sosiologi sendiri memahami bahwa fungsi menandakan suatu jabatan dalam 
orgsnisasi yang menggambarkan terhadap tugas dan fungsinya.
3
 
Lembaga merupakan tata cara kehidupan berkelompok yang apabila 
dilanggar akan dijatuhi berbagai derajat sanksi.
4
 
Fungsi lembaga yang penulis maksud dalam penelitian ini adalah 
bagaimana perananan Lembaga Siger Roemah Batik dalam memberdayakan 
penyandang disabilitas terkhusus tuna rungu dan tuna wicara guna mencapai 
tujuan yang di harapkan. 
Siger Roemah Batik adalah nama lembaga pembuatan kerajinan batik 
yang dikelola oleh Laila Al Khusna yang lebih dikenal dengan sebutan Ibu 
Una,berada di Beringin Raya, Kemiling Bandar Lampung. 
Pemberdayaan, diartikan sebagai upaya memenuhi kebutuhan yang 
diinginkan oleh individu, kelompok dan masyarakat luas agar mereka memiliki 
kemampuan untuk melakukan pilihan dan mengontrol lingkungannya agar dapat 
memenuhi keinginan-keinginannya, termasuk aksebilitasnya terhadap sumberdaya 
yang terkait dengan pekerjaannya, aktivitas sosialnya, dll.
5
 
Pemberdayaan adalah sebuah proses dan tujuan. Sebagai proses, 
pemberdayaan adalah serangkaian kegiatan untuk memperkuat kekuasaan atau 
keberdayaan kelompok lemah dalam masyarakat, termaksuk individu-individu 
yang mengalami masalah kemiskinan. Sebagai tujuan, maka pemberdayaan 
                                                             
3
Suwarno, Teori Sosiologi, (Bandar Lampung: Penerbit Universitas Lampung, 2012) 
hal.14 
4 Ary H Gunawan, Sosiologi Pendidikan Suatu Analisis Sosiologi Tentang Berbagai 
Problem Pendidikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2000), hal. 23 
5
Totok mardikanto, Poerwoko soebiato, Pemberdayaan Masyarakat Dalam Perspektif 
Kebijakan Publik, (Bandung: Penerbit Alfabeta, 2017) hal. 28 
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menunjuk pada keadaan atau hasil yang ingin dicapai oleh sebuah perubahan 
sosial yaitu masyarakat yang berdaya, memiliki kekuasaaan atau kemampuan 
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya baik yang bersifat fisik, ekonomi, maupun 
sosial serta mampu menyampaikan aspirasi, mempunyai mata pencaharian, 
berpartisipasi dalam melaksanakan tugas-tugas kehidupannya.
6
 Pemberdayaan 
adalah suatu proses untuk memberikan daya/kekuasaan (power) kepada pihak 
yang lemah (powerless), dan mengurangi kekuasaan (disempowered) kepada 
pihak yang terlalu berkuasa (powerful) sehingga terjadi keseimbangan.
7
 
Pemberdayaan dapat diartikan sebagai proses pembangunan sekelompok 
orang atau masyarakat dengan cara mengembangkan kemampuan masyarakat, 
memprakarsai, perubahan perilaku masyarakat. Dan pengorganisasian masyarakat, 
sehingga masyarakat mempunyai untuk memenuhi kebutuhan dasar mereka, serta 




Sedangkan Word Bank mengartikan pemberdayaan sebagai upaya untuk 
memberikan kesempatan dan kemampuan kepada kelompok masyarakat (miskin) 
untuk mampu dan berani bersuara (voice) atau menyuarakan pendapat, ide, atau 
gagasan-gagasannya, serta kemampuan dan keberanian untuk memilih (choice) 
sesuatu (konsep, metode, produk, tindakan, dll.) yang terbaik bagi pribadi, 
keluarga, dan masyarakatnya. Dengan kata lain, pemberdayaan masyarakat 





                                                             
6
 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, (Bandung: PT Refika 
Aditama, 2010), Cet.Ke-4, hal.59-60 
7
 Oos M.Ahmadi, Pemberdayaan Masyarakat Di Era Globa, (Bandung:Alfabeta,2014), 
hal. 49. 
8
Fajar Nugraha, Jejak Pemberdayaan (Bandung:Yayasan Rumah Zakat, 2019) hal. 2 
9
Totok mardikanto, Poerwoko soebiato, Pemberdayaan Masyarakat….., hal. 28 
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Pemberdayan menurut Ginanjar Kartasasmita Pemberdayaan adalah 
upaya untuk membangun daya itu sendiri, dengan mendorong, memotivasi  dan 
membangkitkan kesadaran akan potensi yang dimilikinya berupaya untuk 
mengembangkannya, selanjutnya upaya tersebut diikuti untuk memperkuat 
potensi atau daya yang dimiliki oleh masyarakat itu sendiri. Dalam konteks ini 
diperlukan langkah-langkah lebih positif, selaoin dari hanya menciptakan iklim 
dan suasanan yang kondusif, perkataan ini meliputi langkah-langkah nyata, dan 
menyangkut penyediaan berbagai masukan (input), serta pembukaan akses kepada 




Pemberdayaan  yang penulis maksud adalah pemberdayaan untuk 
menguatkan keberadaan penyandang disabilitas terkhusus tuna rungu dan tuna 
wicara yaitu mereka yang tidak bisa mendengar juga berbicara dalam bentuk 
pengembangan potensi, membangun daya, serta memotivasi sehigga menjadi 
idividu atau kelompok penyandang disabilitas yang mandiri yang berada 
dilingkungan lembaga siger roemah batik, dengan memberikan bimbingan dan 
peluang kerja kepada masyarakat penyandang disabilitias. 
Disabilitas berasal dari kata ‘disability’ dalam bahasa Inggris, yang 
memiliki arti ketidak mampuan. International Classification of Function (ICF) 
mendefinisikan disabilitas sebagai hasil interaksi antara individu yang memiliki 
hambatan mental, fisik, maupun penginderaan secara permanen dengan hambatan 
                                                             
10
Totok Mardikanto, Poeworko Soebianto, Pemberdayaan Masyarakat dalam Persepektif 
Kebijakan Publik. (Bandung: Penerbit Alfabeta, 2015) hal. 53 
5 
 




Eko Riyadi dalam bukunya menyatakan bahwa Penyandang disabilitas 
merupakan kelompok masyarakat yang beragam, diantaranya penyandang 
disabilitas yang mengalami disabilitas fisik. Disabilitas fisik disini orang yang 
mengalami kehilangan anggota tubuh seperti kehilangan salah satu kaki, tuli, tuna 
wicara dan sebagainya. Istilah penyandang disabilitas pun sangat beragam. 
Kementerian Sosial menyebut penyandang disabilitas sebagai penyandang cacat, 
Kementerian Pendidikan Nasional menyebut dengan istilah berkebutuhan khusus, 
sedangkan Kementerian Kesehatan menyebut dengan istilah Penderita cacat.
12
 
Disabilitas yang penulis maksud adalah orang-orang yang memiliki 
kekurangan atau kecacatan fisik yang diberdayakan oleh lembaga siger roemah 
untuk mengembangkan kemampuan atau potensi yang dimiliki oleh penyandang 
tuna rungu wicara dengan cara membatik dan untuk belajar dan bekerja disana. 
Dengan  demikian dari penegasan judul diatas dapat dijelaskan bahwa 
maksud dari judul skripsi ini adalah bagaimana lembaga siger roemah batik 
menjalankan tugas dalam memberdayakan penyandang disabilitas terkhusus tuna 
rungu dan tuna wicara dalam mengembangankan potensi yang dimiliki melalui 
pelatihan dalam membatik sehingga menjadi individu atau kelompok yang 
mandiri melalui proses bekerja sambil belajar di Lembaga Siger Roemah Batik. 
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B. Alasan Memilih Judul 
Dalam memilih judul dan obyek penelitian,  tentu ada hal-hal yang 
menarik dalam masalah tersebut sehingga dapat memotivasi seseorang untuk 
melakukan pembahasan, demikian juga dengan penelitian. Adapun yang menjadi 
alasan dalam memilih dan meneliti masalah ini dikarenakan beberapa hal: 
1. Manusia yang memiliki kecacatan fisik atau mental terkadang membuat 
dirinya kurang percaya diri dalam melakukan kegiatan yang biasa di lakukan 
oleh manusia normal, melalui kegiatan batik siger dapat mengembalikan 
kepercayaan diri mereka dan menjalankan kegiatan seperti manusi normal. 
2. Penelitian ini dapat dilakukan sesuai waktu yang direncanakan karena 
tersedianya data, waktu, sarana yang menunjang dan tempat yang bisa 
dijangkau oleh peneliti, karena demi kelancaran dalam proses penelitian. 
C. Latar Belakang Masalah  
Kaum disabilitas merupakan bagian dari manusia yang memiliki 
kekurangan namun demikian meskipun mereka memiliki kekurangan namun 
mereka memiliki masa depan dan memiliki hak hidup yang layak, sebagai 
manusia yang memiliki hidup yang layak maka mereka memiliki hak untuk 
memproleh pendidikan untuk mengembangkan diri dan segala potensi yang ada 
pada diri kaum penyandang disabilitas. 
Jumlah penyandang disabilitas di indonesia terjadi pada setiap kalangan 
baik itu kalangan masyarakat miskin, menengah dan kaya, hal ini dibuktikan oleh 
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data dari pusat statistik yaitu untuk masyarakat miskin sebanyak 38,07 persen, 
menengah 40,63 persen, dan masyarakat berekonomi atas sebesar 21,29 persen.
13
 
Salah satu disabilitas yang ada di Indonesia yaitu disabilitas tuna rungu 
wicara, Tuna rungu adalah kondisi fisik yang dialami oleh seseorang yang tidak 
memilki kemampuan untuk mendengarkan suara dalam bentuk apapun, biasanya 
seorang tuna rungu juga menderita tuna wicara atau ketidak mampuan untuk 
berbicara, Anak tuna rungu wicara adalah anak-anak yang memiliki berbagai 
macam permasalahan dikarenakan ketidak mampuannya dalam berkomunikasi 
dengan lingkungan dimana dia tumbuh dan berkembang. Ketidak mampuan dalam 
berkomunikasi tersebut menambah daftar permasalahan selain permasalahan 
umum yang terjadi pada tumbuh kembang anak normal. Ketidakmampuan 
bersosialisasi dan diterima di masyarakat menjadi salah satu pemicu anak-anak 
tuna rungu-wicara mudah curiga dan putus asa. Masalah tersebut perlu dicarikan 
solusi mengingat keberadaan anak tuna rungu wicara menurut data dinas sosial di 
Indonesia pada tahun 2013 mencapai 73.560 jiwa, sedangkan masih banyak 
jumlah anak-anak berkebutuhan khusus yang lain yang memiliki ketunaan.
14
 
Seseorang dengan kebutuhan khusus seperti tuna rungu wicara bukan 
tidak berguna atau tidak mampu untuk hidup bersosial dengan masyarakat  hanya 
saja mereka butuh waktu untuk dapat hidup bersosial dengan lingkungan 
masyarakat karena ketidak sempurnaan yang mereka miliki, Kebanyakan 
penyandang disabilatas akan mengalami perlakuan yang berbeda dalam kehidupan 
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bermasyarakat. Perlakuan yang berbeda itu bermacam-macam baik perlakuan itu 
bersifat negatif maupun yang bersifat positif. Para penyandang disabilitas masih 
dipandang sebelah mata dalam kehidupan sosial. 
Mereka dipandang sebagai seseorang yang tidak memiliki kemampuan 
untuk bekerja seperti manusia normal lainnya, dan karena kekurangan yang 
mereka miliki mereka menjadi sulit untuk mendapatkan pekerjaan, padahal setiap 
warga negara mempunyai hak untuk memiliki pekerjaan. Namun, pekerjaan-
pekerjaan yang tersedia di masyarakat adalah pekerjaan yang hanya bisa di 
kerjakan oleh manusia normal dan tidak diperuntukkan untuk manusia 
penyandang disabilitas. Salah satu upaya pemberdayaan masyarakat terutama 
penyandang disabilitas yaitu dengan cara menyelenggarakan pendidikan 
keterampilan serta mengoptimalkan potensi dan kreativitas yang mereka miliki.  
Edi suharto dalam bukunya mengatakan bahwa pemberdayaan menunjuk 
pada kemampuan orang khususnya kelompok rentan dan lemah sehingga mereka 
memiliki kekuatan atau kemampuan dalam memenuhi kebutuhan dasarnya 
sehingga mereka memiliki kebebasan (freedom), dalam arti bukan saja bebas 
dalam mengemukakan pendapat, melainkn bebas dari kelaparan, bebas dari 
kebodohan, bebas dari kesakitan, selain itu mampu menjangkau sumber-sumber 
yang produktif yang memungkinkan mereka dapat meningkatkan pendapatannya 
dan memperoleh barang-barang dan jasa-jasa yang mereka perlukan, dan dapat 
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Dalam hal memberdayakan kaum penyandang disabilitas pemerintah 
memiliki tanggung jawab untuk memberikan masa depan bagi kaum penyandang 
disabilitas, sementara saat ini banyak lembaga yang didirikan oleh pemerintah 
kurang mampu untuk menangani secara khusus kaum disabilitas dalam menjamin 
masa depan mereka. 
Karena kurangnya lembaga pemerintah yang menangan kaum disabilitas 
untuk mendapatkan masa depan dan kehidupan yang layak maka sudah 
sepantasnya lembaga-lembaga swasta yang ada untuk dapat membantu dan ikut 
berpartisipasi dalam menangani masalah tersebut. 
Dan salah satu lembaga swasta yang telah berpartisipasi dalam 
memberdayakan kaum penyandang disabilitas yaitu lembaga siger roemah batik 
salah satu tempat pembuatan batik yang berkomitmen dari tahun 2018 hingga 
2020 untuk memberdayaan masyarakat terutama penyandang disabilitas terkhusus 
tuna rungu dan tuna wicara dengan memberikan pendidikan  keterampilan dalam 
membatik
16
, selain memberikan pelatihan keterampilan dalam membuat batik, 
lembaga siger roemah Batik juga memberi kesempatan kepada penyandang 
disabilitas untuk bekerja seperti manusia normal pada umumnya. Dengan 
bertujuan untuk memberi wadah kepada para penyandang disabilitas agar dapat 
memenuhi kebutuhan pribadi dan dapat memanfaatkan waktu luang. Dalam 
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pemberdayaan ini agar penyandang disabilitas dapat memiliki kemampuan yang 
bermanfaat bagi dirinya sendiri dan orang lain. 
Lembaga siger roemah Batik adalah tempat pembuatan batik yang 
dimiliki oleh Ibu Una, yang Pada mulanya mengisi kegiatan keterampilan 
membatik disebuah Sekolah Luar Biasa (SLB) sekolah khusus untuk para 
penyandang disabilitas yang diselenggarakan oleh Ptpn 7 yaitu pada tahun 2010. 
Ptpn7 sebagai penyelenggara bersama lembaga siger roemah batik sebagai 
fasilitator dalam kegiatan tersebut. Dari kerjasama tersebut lembaga siger roemah 
batik yang juga memiliki rumah produksi Batik Siger selanjutnya  tetap 
berkomitmen memberikan pelatihan kepada kaum penyandnag disabilitas agar 
dapat mengembangkan potensi yang dimiliki.
17
 
Melalui pemberdayaan yang dilakukan oleh Ibu Una menjadi salah satu 
wadah untuk mengembangkan kreativitas yang mereka miliki, serta memberikan 
kesempatan kepada penyandang disabilitas tuna rungu dan tuna wicara untuk 
belajar sambil bekerja, penyandang disabilitas yang bekerja dengan ibu una yaitu 
masih menempuh jenjang pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA). Mereka 
yang bekerja di Siger Roemah Batik adalah para penyandang disabilitas terkhusus 
tuna rungu dan tuna wicara yang masih sekolah SMA, meskipun mereka bekerja 
tetapi tidak mengganggu kegiatan belajarnya karena mereka bekerja di siger 
roemah batik ketika jam sekolah selesai. 
Para penyandang disabilitas tersebut tidak hanya bekerja membatik di 
Lembaga Siger Roemah Batik saja, tetapi juga sering mengikuti perlombaan-
                                                             




perlombaan yang diadakan oleh pemerintah ataupun instansi-instansi tertentu 
dalam bidang kerajinan batik.
18
 Ibu Una memberikan kesempatan untuk para 
penyandang disabilitas agar lebih percaya diri dengan hasil karyanya. Dengan 
adanya wadah tersebut sangat diharapkan penyandang disabilitas dapat mengubah 
status sosialnya menjadi lebih baik, dan menjadi lebih diakui oleh masyarakat dan 
lebih memberikan kepercayaan diri untuk bersosialisasi dengan masyarakat dan 
lingkungan. 
Tidak hanya berkomitmen merangkul kaum disabilitas untuk belajar, 
namun juga bekerja guna mendorong, memotivasi juga membangun daya bagi 
penyandang disabilitas tuna rungu dan tuna wicara, agar kedepan tidak terdengar 
lagi kata diskriminasi, karena setiap orang berhak mendapat kesempatan apapun 
dan bagaimana pun mereka selagi ada niat dan kemauan. saat ini penyandang 
disabilitas tuna rungu dan tuna wicara yang masih aktif mengikuti pelatihan dan 
bekerja di Lembaga Siger Roemah Batik sebanyak 4 orang. 
Dari penjelasan diatas, maka penulis tertaik untuk meneliti mengenai 
bagaimana Fungsi Lembaga Siger Roemah Batik Dalam Memberdayakan 






                                                             




D. Fokus Penelitian 
Dalam penelitian ini memfokuskan masalah terlebih dahulu agar tidak 
terjadi perluasan masalah yang nantinya tidak sesuai dengan tujuan penelitian ini. 
Maka peneliti memfokuskan penelitiain pada fungsi Lembaga Siger Roemah 
Batik dalam memberdayakan penyandang disabilitas di Beringin Raya, Kemiling 
Bandar Lampung”.  
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian yang telah penulis ungkapkan di latar belakang 
masalah, maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu 
bagaimana lembaga siger roemah batik menjalankan fungsi pemberdayaan dalam 
memberikan pelatihan pembuatan batik untuk meningkatkan potensi penyandang 
disabilitas terkhusus tuna rungu dan tuna wicara diBeringin Raya, Kemiling 
Bandar Lampung? 
F. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan maksud untuk mengetahui bagaimana 
fungsi Lembaga Siger Roemah Batik dalam memberdayakan penyandang tuna 
rungu dan tuna wicara diberingin raya, kemiling bandar lampung. 
G. Signifikasi Penelitian 
Signifikansi dari penelitian ini adalah :  
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan:  
1. Dapat memberikan kontribusi dalam mengembangkan ilmu 
pengetahuan yang berkaitan dengan Pemberdayaan Masyarakat 
Penyandang Disabilitas melalui Lembaga Siger Roemah Batik 
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2. Dapat digunakan sebagai bahan referensi dan tambahan pengetahuan 
bagi mahasiswa Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi yang akan 
mengadakan penelitian lebih lanjut.  
Secara Praktis penelitian ini diharapkan:  
1. Memberikan pengetahuan bagi masyarakat luas, untuk lebih peduli 
terhadap masalah sosial terutama isu disabilitas, dan  
2. Memberi wawasan, pengetahuan, dan pengalaman khususnya bagi 
peneliti, sehingga dapat mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh. 
H. Metode Penelitian 
Metode penelitian merupakan kumpulan prosedur, skema, dan 
algoritma yang digunakan sebagai alat ukur atau instrumen dalam pelaksanaan 
penelitian. Semua metode yang digunakan peneliti selama penelitian disebut 
sebagai metode penelitian. Metode penelitian bertugas untuk memberikan 
penjelasan berdasarkan fakta yang terkumpul, pengukuran, serta pengamatan dan 
tidak sekedar atau asal memberi alasan.
19
 
Sedangkan menurut Prof. Dr. Sugiyono dalam bukunya Metode 
Penelitian Kuantitatif, Kualititif dan R&D mengungkapkan bahwa metode 
penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan 
tujuan dan kegunaan tetentu.
20
 
Berdasarkan pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa metode 
penelitian adalah suatu cara yang digunakan oleh peneliti untuk menemukan, 
mengumpulkan, mengembangkan, dan mengkaji kebenaran untuk suatu penelitian 
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dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Pada bagian ini akan dijelaskan tentang hal 
yang berkaitan dengan metode yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Pendekatan dan Prosedur Penelitian  
a. Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) 
yaitu suatu penelitian yang dilakukan dalam kancah yang sebenarnya. 
Penelitian lapangan (field research) adalah kegiatan penelitian yang 
dilakukan dilingkungan tertentu, baik dilembaga-lembaga atau organisasi 
kemasyarakatan maupun lembaga-lembaga kemasyarakatan.
21
 Penelitian 
ini merupakan penelitian kualitatif dimana peneliti mengamati dan 
berpartisipasi secara langsung dalam penelitian skala sosial kecil dan 
mengamati budaya setempat. Karena pada dasarnya penelitian lapangan 
merupakan penelitian yang dilakukan untuk menggali data yang bersumber 
dari lokasi atau lapangan penelitian sehingga metode ini akan mendapat 
informasi-informasi mengenai Pembinaan Pengemis. Adapun yang 
menjadi objek penelitian ini adalah lembaga siger roemah batik dalam 
memberdayakan masyarakat penyandang disabilitas di Beringin Raya, 
Kemiling Bandar Lampung. 
b. Sifat penelitian 
 Penulisan ini bersifat deskriptif, karena penelitiannya hanya 
semata-mata melukiskan objek tertentu. Penelitian ini bertujuan untuk 
memberikan gambaran tentang suatu masyarakat atau suatu kelompok 
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orang tertentu atau gambaran tentang suatu gejala atau hubungan antara 
dua gejala atau lebih.
22
 Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan 
gambaran akurat dan gambaran lengkap tentang fungsi lembaga siger 
roemah batik dalam memberdayakan masyarakat penyandang disabilitas di 
Beringin Raya, Kemiling Bandar Lampung, mengklasifikan subjek 
penelitian, menjelaskan seperangkat tahapan, dan proses penyimpanan 
informasi yang bersifat kontradiktif mengenal subjek penelitin dan 
menjelaskan sumber data yang diperoleh dengan fokus dalam penelitian 
ini adalah bagaimana fungsi lembaga siger roemah batik dalam 
memberdayakan penyandang disabilitas di Beringin Raya, Kemiling 
Bandar Lampung dengan permasalahan kurangnya minat penyandang 
disabilitas untuk ikut serta dan aktif dalam kegiatan lembaga siger roemah 
batik. 
2. Populasi dan Sampel 
a. Populasi 
 Populasi adalah Jumlah keseluruhan unit analisis yang ciri-cirinya 
akan diduga, yang dimaksud akan diteliti.
23
 Sebuah penelitian yang siapa 
yang mempunyai karakteristik yang akan diteliti. Karakteristik yang 
dimaksud disini adalah variabel yang menjadi perhatian peneliti. 
 Adapun populasi dalam penelitian ini terdiri dari 4 siswa yang aktif 
dalam mengikuti kegiatan membatik di lembaga siger roemah batik, 1 
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pemilik lembaga siger roemah batik, serta 1 sekretaris lembaga siger 
roemah batik  
b. Sampel 
 Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi.
24
 Dalam penelitian ini, tidak semua populasi akan dijadikan 
sumber data, melainkan dari sampel saja. 
 Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan metode 
nonprobability sampling, yaitu lebih jelasnya tekhnik nonprobability 
sampling yang penulis gunakan ialah Purposive Sampling, yaitu tekhnik 
pengambilan sampel sumber dengan pertimbangan tertentu
25
  
 Berdasarkan penjelasan diatas, maka ditetapkan kriteria atau ciri-
ciri dari populasi yang akan dijadikan sampel sebagai berikut: 
1. Pemilik lembaga siger roemah batik 
2. Sekretaris lembaga siger roemah batik 
3. Siswa penyendang disabilitas lembaga siger roemah batik dengan 
kriteria sebagai berikut: 
a) Siswa penyandang disabilitas yang aktif dalam setiap kegiatan yang 
dilakukan oleh lembaga siger roemah batik 
b) Siswa yang patuh mengikuti prosedur yang diberikan oleh lembaga 
siger roemah batik 
c) Siswa yang produktif, berkemauan belajar, serta mempunyai 
semangat yang tinggi. 
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 Berdasarkan kriteria di atas, maka yang menjadi sampel pada 
penelitian ini berjumlah 6 orang, yang terdiri dari Pemilik lembaga siger 
roemah batik 1 orang,  Sekretaris lembaga siger roemah batik 1 orang, 
serta 4 siswa penyandang disabilitas yang karkteristiknya sudah penulis 
uraikan diatas.  
3. Prosedur Pengumpulan Data 
a. Jenis Penelitian 
 Jika dilihat dari jenisnya, penelitian ini termasuk dalam penelitian 
lapangan (field research), yaitu penelitian yang dilakukan secara sistematis 
dan mendalam, dengan mengangkat data dilapangan, sehingga peneliti 
terjun langsung kelapangan dalam penelitian ini guna mencari data dan 
fakta yang terjadi langsung.
26
 Penelitian ini dilakukan dengan 
mengumpulkan data-data dilapangan, yang ada kaitannya dengan fungsi 
lembaga siger roemah batik dalam memberdayakan penyandang tunanetra 
di beringin raya bandar lampung. 
b. Sumber Data 
 Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini 
menggunakan beberapa cara sebagai dasar cara untuk mendapatkan data-
data yang tepat dan lengkap. Dalam hal ini penulis menggunakan beberapa 
metode sebagai berikut: 
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a) Metode Observasi 
 Observasi adalah Pengamatan secara langsung ke objek penelitian 
untuk mengetahui dari dekat kegiatan yang dilakukan. Menurut Chould 
Narbuko da Abu Acmadi Obsevarsi adalah alat pengumpul data yang 




Ada dua jenis observasi yang biasa digunakan oleh para penulis, yaitu
28
: 
i. Observasi partisipan adalah suatu proses dimana penulis ikut ambil 
bagian dalam kehidupan orang-orangyang akan diteliti, dengan 
observasi ini maka data yang diperoleh akan lebih lengkap, tajam, 
dan sampi mengetahui pada tingkat makna dari setiap perilaku yang 
Nampak. 
ii. Observasi non partisipan adalah suatu proses dimana penulis tidak 
ikut dalam kehidupan orang yang diteliti, penulis hanya sebagai 
pengamat indenpenden. 
 Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data observasi yang 
peneliti gunakan adalah observasi non partisipan yakni penulis tidak 
ikut serta dalam kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh subjek yang 
diteliti atau yang diamati, akan tetapi peneliti hanya sebatas menjadi 
pengamat independen. 
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 Observasi non partisipan dilakukan dengan cara mengumpulkan 
data-data langsung dari obyek penelitian, tidak hanya terbatas pada 
pengamatan saja, melainkan juga pencatatan. 
 Metode observasi ini digunakan untuk menggali data terkait fungsi 
lembaga siger roemah batik dalam memberdayakan penyandang 
disabilitas di Beringin Raya, Kemiling Bandar Lampung. 
b) Metode Interview 
 Wawancara (interview) adalah bentuk komunikasi antara dua 
orang, melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari 
seorang lainnya dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan, 
berdasarkan tujuan tertentu.
29
 Apabila dilihat dari sifat atau bentuk 
pelaksanaan wawancara dapat dibagi menjadi tiga, yaitu
30
: 
i. Interview terstruktur adalah wawancara dimana daftar pertanyaan 
dan katagori jawaban telah disiapkan dari wawancara. 
ii. Interview semi terstruktur adalah wawancara dimana penulis 
diberi kebebasan sebebas-bebasnya dalam bertanya dan memiliki 
kebebasan dalam mengatur alur, dan setting wawancara, biasanya 
dengan pertanyaan terbuka namun ada batasan tema dan alur 
pembicaraan 
iii. Interview tidak struktur adalah wawancara yang hampir dengan 
bentuk interview semi terstruktur, hanya saja interview tidak 
                                                             
29
Deddy, Mulyana “Metodologi Penelitian  Kualitatif Paradigma Baru Ilmu Komunikasi 
dan Ilmu Sosial Lainnya” (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2003), hal.180 
30
 Cholid Narbuko, Metodologi Penelitian……,  hal, 83. 
20 
 
terstruktur memiliki kelonggaran dalam banyak hal termasuk 
dalam pedoman interview. 
 Dalam hal ini peneliti menggunakan jenis interview (wawancara) 
bebas terpimpin yaitu penginterview secara bebas bertanya apa saja dan 
harus menggunakan acuan pertanyaan lengkap dan terperinci agar data-
data yang diperoleh sesuai dengan harapan. Dalam melakukan 
wawancara, perlu diingat bahwa pewawancara ingin mengetahui sikap 
dan pendapat responden. Ini berarti bahwa pewawancara harus bersikap 
netral dan tidak mengarahkan jawaban atau tanggapan responden. 
Pewawancara harus bertingkahlaku (bersikap) sesuai dengan norma-
norma yang berlaku. 
 Penulis menggunakan metode ini karena penulis mengharapkan 
data tentang fungsi lembaga siger roemah batik dalam memberdayakan 
penyandang disabilitas di Beringin Raya, Kemiling Bandar Lampung 
akan dapat diperoleh secara langsung sehingga kebenarannya tidak akan 
di tanyakkan lagi karena data dan informasi tersebut diperoleh langsung 
dari siswa SMA penyandang disabilitas yang ada di lembaga siger 
roemah batik, ibu Una sebagai pemilik lembaga, dan bapak Sapuan 
Bukowo sebagai sekretaris lembaga.  
c) Metode Dokumentasi 
 Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang tidak 
langsung di tujukan kepada subjek penelitian.
31
 Dokumen yang diteliti 
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dapat berupa berbagai macam, tidak hanya dokumen resmi. Dokumen 
dapat dibedakan menjadi dokumen primer, jika dokumen ini ditulis oleh 
orang yang langsung mengalami suatu peristiwa; dan dokumen 
sekunder, jika peristiwa dilaporkan kepada orang lain yang selanjutnya 
oleh orang lain. Didalam melaksanakan metode dokumentasi peneliti 
menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku majalah, dokumen, 
peraturan-peraturan dan sebagainya untuk memproleh data yang 
berkaitan dengan proses penelitian yang penulis lakukan tentang: 
i. Keadaan dan Jumlah siswa SMA penyandang disabilitas yang 
ada di lembaga siger roemah batik, serta pemilik dan sekretaris 
lembaga 
ii. Kegiatan membatik yang ada di lembaga siger roemah batik 
Beringin Raya, Kemiling Bandar Lampung. 
5. Prosedur Analisis Data 
  Analisis data merupakan bagian akhir dari sebuah penelitian. Maka 
setelah data terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah penulisan 
menganalisa data yang diperolah dalam pelaksanaan penelitian, tentunya data 
yang dianalisa tersebut merupakan data yang berhubungan dengan pokok 
permasalahan yang harus diolah sedemikian rupa sehingga mendapatkan 
suatu kesimpulan. Selanjutnya adalah pengolahan data, dengan cara 
mengklarifikasikan data dan fakta yang didapat dan menyusunnya secara 
sistematis sesuai pokok bahasan. Jika menganalisis menggunakan metode 
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kualitatif maka digambarkan dengan kata-kata atau kalimat, kemudian 
dipisah-pisahkan menurut kategori untuk diambil suatu kesimpulan.
32
 
  Dalam hal ini penulis menggunakan metode analisa data kualitatif, 
artinya analisa berdasarkan pada kualitas dan bukan berdasarkan pada angka 
atau jumlah. 
  Sutrisno Hadi berpendapat bahwa cara pemecahan suatu masalah 
dapat dilakukan dengan cara yaitu: 
1)  Deduktif 
 Yaitu dimana memulai dari dasar-dasar pengetahuan yang umum 
dari proporsi-proporsi yang berlaku dan meneliti persoalan-persoalan 
khususnya dari segi dasar-dasar pengetahuan yang umum tersebut. 
2)  Induktif 
Yaitu dimana orang akan berlandaskan pada pengetahuan-
pengetahuan yang khusus, fakta-fakta yang unik dan merangkaikan fakta-
fakta yang khusus itu menjadi suatu pemecahan yang bersifat umum
33
 
Setelah data dioalah dan diklasifikasikan, maka tahap berikutnya 
data tersebut akan dianalisa dengan menggunakan cara berfikir deduktif. 
Adapun proses analisa data lapangan menggunakan model Miles dan 
Huberman, sebagaimana yang dikutip Sugiyono dalam bukunya yang 
berjudul Metode Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D adalah sebagai berikut 
a) Pengumpulan Data  
                                                             
 32 Koenjaraningrat, Metode-metode penelitian masyarakat (Jakarta, PT Gramedia Pustaka 
Utama,  1994), hal. 202 
 33 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta, Yayasan Penerbit Fakultas 
Psikologi UGM, 1973), hal. 52 
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Sebelum dilakukan reduksi data, peneliti mengumpulkan data dari 
lapangan tentang fungsi lemabaga siger roemah batik dalam 
memberdayakan penyandang disabilitas di beringin raya, Bandar 
lampung Peneliti turun kelapangan dan mencari data-data yang ada 
kemudian dikumpulkan sebagai hasil penelitian. 
b) Reduksi Data (Data Reduction) 
Data yang diperolah dari lapangan jumlahnya cukup banyak, 
untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah 
dikemukakan, semakin lama peneliti kelapangan, maka jumlah data akan 
semakin banyak kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan 
analisis data melalui reduksi data.
34
 Dalam penelitian ini reduksi data 
akan dilakukan setelah data fungsi lemabaga siger roemah batik dalam 
memberdayakan penyandang disabilitas di beringin raya, Bandar 
lampung terkumpul kemudian data direduksi dengan merangkum, serta 
memilih hal-hal pokok yang berkaitan dengan penelitian. 
c) Penyajian Data (Data Display) 
Setelah data direduksi, maka selanjutnya adalah mendisplay data 
dengan penyajian data fungsi lemabaga siger roemah batik dalam 
memberdayakan penyandang disabilitas di beringin raya, Bandar 
lampung sehingga fungsi lemabaga siger roemah batik dalam 
memberdayakan penyandang disabilitas di beringin raya, Bandar 
lampung akan tergambar dan mudah dipahami. 
                                                             
 34 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif…., hal. 247 
24 
 
d) Verifikasi (Conclusion Drawing) 
Langkah terakhir dalam analis fungsi lemabaga siger roemah 
batik dalam memberdayakan penyandang disabilitas di beringin raya, 
Bandar lampung adalah penarikan verifikasi. Kesimpulan awal masih 
bersifat sementara, dan sewaktu-waktu dapat berubah jika peneliti tidak 
menumukan bukti-bukti yang valid. 
I. Tinjauan Pustaka 
Tinjauan pustaka digunakan sebagai bahan perbandingan terhadap 
penelitian yang ada, baik mengenai kekurangan dan kelebihan yang ada 
sebelumnya. Selain itu juga mempunyai pengaruh besar dalam rangka mendapat 
suatu informasi yang ada sebelumnya tentang teori-teori yang ada kaitan dengan 
judul yang digunakan untuk mendapatkan suatu teori ilmiah. 
Dalam penelitian ini peneliti mengkaji beberapa penelitian yang pernah 
diteliti oleh beberapa peneliti lain, penelitian tersebut digunakan sebagai kajian 
pendukung dalam penelitian ini. Beberapa penelitian terdahulu yang berhubungan 
dengan masalah yang penulis angkat dalam penelitian ini antara lain: 
1. Dauatus Saidah, Pemberdayaan Masyarakat Disabilitas Melalui 
Keterampilan Handicraft: Tuna Rungu Wicara Di Yayasan Rumah Regis 
Tanjung Barat Jakarta Selatan, Skripsi, Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah 
Fakultas Ilmu Dakwah dan Ilmu Komunikasi, 2017. Penelitian ini 
terokus pada pemberdayaan disabilitas tuna rungu dan tuna wicara 
melalui kerajinan, yang jika diamati hampir mirip dengan skripsi penulis, 
hanya saja skripsi penulis lebih menekankan pada fungsi lembaga yang 
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memberdayakan bukan pada objek maupun media pemberdayan itu 
sendiri. 
2. Lamuji, Pemberdayaan Penyandang Disbilitas Oleh Batik Tulis Shihaali 
Di Kampung Tunggal Warga Kecamatan Banjar Agung Kabupaten 
Tulang Bawang, Skripsi, Lampung: UIN Raden Intan Lampung, 2019. 
Penelitian ini terfokus dalam memberikan pelatihan dan pendidikan bagi 
kaum penyandang disabilitas dalam pembuatan batik, yang jika diamati 
hamper mirip dengan skripsi yang penulis tulis, hanya saja skripsi penulis 
lebih menekan kan kepada fungsi lembaga dalam memberikan pelatihan 
serta dapat memberikan kesempatan pada penyandnag disabilitas untuk 
belajar sambil bekerja. 
3. Hayati Suhaila, Peran Dinas Sosial Dalam Pemberdayaan Penyandang 
Disabilitas Di Kota Binjai. Skripsi, Sumatera Utara: Universitas Islam 
Negeri Sumatera Utara Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 2019. 
Penelitian ini terokus pada pemberdayaan penyandang disabilitas yang 
subjeknya adalah pemerintah melalui dinas terkait yaitu Dinas Sosial. 
Dari penelitian-penelitian diatas maka terdapat perbedaan dengan 
penenlitian penulis. Dalam penelitian ini, penulis lebih memfokuskan pada fungsi 
lembaga yaitu roemah batik, dalam proses pemberdayaannya yang objeknya 




FUNGSI LEMBAGA DAN PEMBERDAYAAN DISABILITAS 
 
A.  Pengertian Fungsi Lembaga 
1. Pengertian Fungsi  
Fungsi adalah suatu proses yang di dalamnya terdapat beberapa 
komponen-komponen yang saling mempengaruhi dan bertujuan untuk 
menghasilkan suatu tujuan tertentu. Selain untuk melaksanakan tugas-tugas 
kehidupan dan memenuhi kebutuhan, fungsi juga bertujuan untuk 
menghasilkan suatu tujuan tertentu. Dalam penelitian ini fungsi yang 
dimaksud adalah fungsi lembaga.
1
 
Fungsi adalah faedah, manfaat/guna/kegunaan, kapasitas, kedudukan, 
peranan, jabatan, tugas.
2
Fungsi merupakan sesuatu yang dilakukan sesuai 
dengan jabatan maupun kedudukannya pada suatu organisasi atau 
lembaga.Dalam sosiologi sendiri memahami bahwa fungsi menandakan suatu 




2. Fungsi lembaga dalam memberdayakan 
Fungsi pemberdayaan yaitu menciptakan suasana atau iklim yang 
berkembang. Dan berupaya untuk membangun daya itu sendiri, dengan cara 
mendorong, memotivasi  dan membangkitkan kesadaran akan potensi yang 
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 Hamdani Yusuf dan Puji Lestari, M.Hum, Fungsi Sosial Keberadaan Banyumas 
Cycling Community (BCC), jurnal pendidikan sosiologi, hal. 4-5 
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dimiliki dan berupaya untuk mengembangkannya, selanjutnya upaya tersebut 
diikuti untuk memperkuat potensi atau daya yang dimiliki oleh masyarakat itu 
sendiri. Dalam konteks ini diperlukan langkah-langkah lebih positif, selain dari 
hanya menciptakan iklim dan suasanan yang kondusif, perkataan ini meliputi 
langkah-langkah nyata, dan menyangkut penyediaan berbagai masukan (input), 
serta pembukaan akses kepada berbagai peluang (oppurtunities) yang akan 
membuat masyarakat menjadi semakin berdaya.
4
 
Jadi fungsi lembaga dalam upaya memberdayakan masyarakat 
penyandang disabilitas tuna rungu wicara menurut penulis yaitu lembaga yang 
dapat menciptakan iklim yang memungkinkan potensi masyarakat tuna rungu 
wicara dapat berkembang, dan dapat memberdayaan dengan cara membangun 
daya, mendorong, memotivasi membangkitkan kesadaran dari potensi yang 
dimiliki oleh masyarakat penyandang disabilitas. 
B. Pemberdayaan Disabilitas 
1. Pengertian Pemberdayaan 
Pemberdayaan dapat diartikan sebagai proses pembangunan 
sekelompok orang atau masyarakat dengan cara mengembangkan kemampuan 
masyarakat, memprakarsai, perubahan perilaku masyarakat. Dan 
pengorganisasian masyarakat, sehingga masyarakat mempunyai untuk 
memenuhi kebutuhan dasar mereka, serta dapat berpartisipasi dalam proses 
pembangunan yang ada dilingkungan sekitar mereka.
5
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Totok Mardikanto, Poeworko Soebianto, Pemberdayaan Masyarakat dalam Persepektif 
Kebijakan Publik. (Bandung: Penerbit Alfabeta, 2015) hal. 53 
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Pemberdayaan juga diartikan sebagai upaya memenuhi kebutuhan yang 
diinginkan oleh individu, kelompok dan masyarakat luas agar mereka memiliki 
kemampuan untuk melakukan pilihan dan mengontrol lingkungannya agar 
dapat memenuhi keinginan-keinginannya, termasuk aksebilitasnya terhadap 
sumberdaya yang terkait dengan pekerjaannya, aktivitas sosialnya, dll.
6
 
2. Tujuan Pemberdayaan 
Tujuan utama pemberdayaan adalah meningkatkan kemandirian 
masyarakat, khususnya kelompok lemah yang memiliki ketidak berdayaan, 
baik kondisi internal (misalnya persepsi mereka sediri), maupun karena kondisi 
eksternal (misalnya ditindas oleh struktur sosial yang tidak tidak adil), sebagai 
tujuan, maka pemberdayaan menuju pada keadaan atau hasil yang ingin dicapai 
oleh sebuah perubahan sosial; yaitu mereka yang berdaya, mempunyai 
pengetahuan dan kemampuan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya baik yang 
bersifat fisik, ekonomi, maupun sosial seperti kepercayaan diri, mampu 
menyampaikan aspirasi, mempunyai mata pencarian, berpartisipasi dalam 
kegiatan sosial, dan mandiri dalam melaksanakan tugas-tugas kehidupan.
7
 
Pemberdayaan dalam hal ini bertujuan untuk meingkatkan kemampuan 
orang-orang yang lemah dan tidak beruntung seperti penyandang disabilitas. 
Tujuan lainnya, pemberdayaan bertujuan untuk menumbuhkan inisiatif, 
kreativitas dan jiwa kesendirian dalam pelaksanaan kegiatan peningkatan 
kesejahteraan, serta juga meningkatkan kemampuan usaha dalam rangka 
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Totok mardikanto, Poerwoko soebiato, Pemberdayaan Masyarakat Dalam Perspektif 
Kebijakan Publik, (Bandung: Penerbit Alfabeta, 2017) hal. 28 
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 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat (Bandung: PT. Refika 
Aditama, 2006), hal. 60 
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pembangunan sumber pendapatan yang menunjang perekonomiannya
8
 
meskipun demikian, target dan tujuan pemberdayaan itu sendiri dapat berbeda 
sesuai dengan bidang pembangunan yang dikerjakan. Tujuan pemberdayaan 
ekonomi belum tentu sama dengan tujuan pemberdayaan bidang pendidikan 
atau bidang sosial. 
a. Tujuan pemberdayaan bidang ekonomi adalah agar kelompok 
sasaran dapat mengelola usahanya, kemudian memasarkan dan 
membentuk siklus pemasaran yang relatif stabil; 
b. Pada bidang pendidikan tujuan pemberdayaan adalah agar kelompok 
sasaran dapat menggali berbagai potensi yang ada dalam dirinya dan 
memanfaatkan potensi yang dimilikinya untuk mengatasi 
permasalahan yang ia hadapi. sedangkan; 
c. Tujuan pemberdayaan pada bidang sosial, misalnya, agar kelompok 
sasaran tersebut dapat menjalankan fungsi sosial kembali sesuai 
peran dan tugas sosialnya.
9
 
Pada intinya tujuan pemberdayaan dilakukan melalui berbagai proses 
untuk meningkatkan kapasitas masyarakat yang dianggap kurang berdaya 
dengan memanfaat berbagai peluang melulai kemandirian, agar mereka mampu 
mempertahankan dan memperjuangkan apa yang menjadi hak-haknya sebagai 
warga masyarakat yang berdaulat, sehingga sampai pada kehidupan sejahtera. 
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 Dkk Suhartini, Model Pemberdayaan Masyarakat: (Yogyakarta Pustaka: Pesantren, 
2011), hal. 7-8  
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 Isbadi Rukminto Adi, Pengembangan Masyarakat Sebagai Upaya Pemberdayaan 
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3. Prinsip-prinsip Pemberdayaan 
Terdapat empat prinsip yang sering digunakan untuk suksesnya 
program pemberdayaan, yaitu prinsip kesetraaan, partisipasi, 
keswadayaan/kemandirian, dan keberlanjutan. 
a. Kesetaraan 
Prinsip utama yang harus dipegang dalam proses pemberdayaan 
masyarakat adalah adanya kesetaraan atau kesejajaran kedudukan 
antara masyarkat dengan lembaga yang melakukan program-program 
pemberdayaan masyarakat maupun laki-laki dan perempuan. Tidak ada 
dominasi diantara pihak-pihak tersebut. Dinamika yang dibangun 
adalah hubungan kesetaraan dengan mengembangkan mekanisme 
pengetahuan, pegalaman, serta keahlian satu sama lain, masing-masing 





Program pemberdayaan yang dapat menstimulasi kemandirian 
masyarakat adalah program yang sifatnya partisipatif, direncanakan, 
dilaksanakan, diawasi dan dievaluasi oleh masyarakat. Namun, untuk 
sampai pada tingkat tersebut perlu waktu dan proses pendampingan 
yang melihatkan pendampingan yang berkomitmen tinggi terhadap 
pemberdayaan masyarakat. 
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Prinsip keswadayaan adalah menghargai dan mengedepankan 
kemampuan masyarakat dari pada bantuan pihak lain. Konsep ini tidak 
memandang orang miskin sebagai obyek yang tidak berkesenampuan, 
melainkan sebagai subyek yang memiliki kemampuan serba sedikit. 
Mereka memiliki kemampuan untuk menabung, pengetahuan yang 
mendalam tentang kendala-kendala usahanya, memiliki tenaga kerja 
dan kemauan, serta memiliki norma-norma bermasyarakat yag sudah 
lama dipatuhinya semua itu harus digali dan dijadikan modal dasar bagi 
proses pemberdayaan. 
d. Berkelanjutan 
Program pemberdayaan perlu dirancang untuk berkelanjutan, 
sekalipun pada awalnya peran pendamping lebih dominan di banding 
masyarkat sendiri, tapi secara perlahan dan pasti, peran pendamping 
akan makin berkurang, bahkan akhirnya dihapus, karena masyarakat 
sudah mampu mengelola kegiatan sendiri. 
4. Tahap-Tahap Pemberdayaan 
Pemberdayaan merupakan proses penguatan dan pemberi kemandirian  
dan  keberdayaan  masyarakat.  Ada  tiga  tahapan  yang  dilalui  untuk 
sampai pada kondisi dimana masyarakat berdaya untuk mengembangkan 
dirinya sendiri, ketiga tahap itu adalah : 
1. Tahap penyadaran, yaitu tahap dimana masyarakat diberi 
pencerahan dan dorongan untuk menyadari bahwa mereka memiliki 
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hak untuk mempunyai kapasitas dan menikmati sesuatu yang lebih 
baik. 
2. Tahap pengkapasitasan (capacity building), atau memampukan 
(enabling), yaitu tahap dimana masyarakat diberi pengetahuan , 
ketrampilan, fasilitas, organisasi, dan sistem nilai atau aturan main. 
3. Tahap  pendayaan  (empowerment),  yaitu  tahap  dimana  
masyarakat  diberi kesempatan atau otoritas untuk menggunakan 
pengetahuan, ketrampilan dan kemampuan yang telah mereka miliki 
untuk mengurus dan mengembangkan diri mereka sendiri.
11
 
5. Strategi Pemberdayaan 
Pelaksanaan pemberdayaan perlu dilakukan melalui berbagai 
pendekatan. Menurut Suharto ,penerapan pendekatan pemberdayaan 
masyarakat dapat dilakukan melalui 4p yaitu:
12
 
a. Pemungkiman, menciptakan suasana atau iklim yang memungkinkan 
potensi masyarakat berkembang secara optimal. 
b. Penguatan, memperkuat pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki 
masyarakat dalam memecahkan masalah dan memenuhi kebutuhan 
kebutuhannya. Pemberdayaan harus mampu menumbuh 
kembangkan segenap kemampuan dan kepercayaan diri masyarakat 
yang menunjang kemandirian mereka.  
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Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, (Bandung: Reflika 




c. Perlindungan, melindungi masyarakat terutama kelompok-kelompok 
lemah agar tidak terlintas oleh kelompok kuat, menghindari 
terjadinya persaingan yang tidak seimbang antara yang kuat dan 
lemah, dan mencegah terjadinya eksploitasi antara kelompok kuat 
dan lemah. Pemberdayaan harus diarahkan kepada penghapusan 
segala jenis diskriminasi dan dominasi yang tidak menguntungkan.  
d. Penyokongan, memberikan bimbingan dan dukungan agar 
masyarakat mampu menjalankan perannya dan tugas-tugas 
kehidupannya pemberdayaan harus mampu menyokong masyarakat 
agar tidak terjatuh kedalam keadaan dan posisi yang semakin lemah. 
Pemberdayaan sebagai subjek yang dimiliki keragaman karakter, 
potensi dan kebutuhan, agen pemberdayaan daspat membangkitkan kesadaran 
dan memotivasi sasaran agar mampu menggali potensi diri dan lingkunganya 
untuk berpartisipasi aktif dalam meningkatkan kualitas hidupnya.  
Pemberdayaan ekonomi harus dilakukan secara bertahap dan 
menyesuaikan dengan kemampuan masyarakat sehingga pada akhirnya 
pemberdayaan ekonomi dapat meningkatkan kualitas hidup dan kapasitas 
social masyarakat, masyarakat akan memiliki kemandirian, kemampuan dan 
mobilitas social dan akses sumber daya ekonomi, serta partisipasi yang luas 
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Pemberdayaan ekonomi yang efektif dan efesien diperlukan strategi 
agar memperoleh hasil yang maksimal strategi pemberdayaan serta 
pembangunan ekonomi pada dasarnya merupakan suatu upaya pengembangan 
masyarakat. Setidaknya ada dua strategi besar yang diterapkan:
14
 
a. Peningkatan akses kedalam asset produksi (production assets: bagi 
masyarakat yang masih dominan dalam ekonomi rakyat, Disarming 
itu akses masyarakat  kepada lingkungan hidup yang sehat yang 
tidak tercemar akan megurangi beban dan menambah produktifitas 
masyarakat. Akses memiliki sisi pertama, ada pada saat diperlukan 
dan yang kedua dalam jangkauan kemampuan memanfaatkan. 
b. Memperkuat posisi transaksi dan kemitraan usaha ekonomi rakayat 
sebagai produsen dari penjual, posisi kekuatan rakyat sangatlah 
lemah, mereka adalah price taker karena jumlahnya yang sangat 
banyak dengan pasar masing masing yang sangat kecil. Karena 
kualitas dan tingkat keterampilan rendah menjadi menjadi 
karakteristik puila dari ekonomi rakyat.  
6. Pengertian Disabilitas 
Masyarakat mengenal istilah disabilitas atau difabel sebagai seseorang 
yang menyandang cacat. Masyarakat kebanayakan mengartikan penyandang 
disabilitas sebagai individu yang kehilangan anggota atau setruktur tubuh 
seperti kaki, tangan, lumpuh, buta, tuli, dan sebagainya. Menurut definisi 
yang diberikan World Health Organization (WHO) disabilitas adalah 
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keterbatasan atau kurangnya kemampuan organ sehingga mempengaruhi 
kemampuan fisik atau mental untuk menampilkan aktifitas sesuai dengan 




Disabilitas adalah kekurangan yang menyebabkan nilai dan mutunya 
berkurang, sedeangkan penyandang disabilitas tubuh adalah kerusakan pada 
tubuh seseorang, baik badan maupun anggota badan, korban kecelakaan, 
korban peperangan, ketidaknormalan bentuk maupun kurangnya fungsi 
karena bawaan sejak lahir atau gangguan penyakit semasa hidupnya sehingga 




7. Jenis-Jenis Disabilitas Fisik 
Penyandang Disabilitas Fisik ini meliputi beberapa macam,yaitu: 
1) Kelainan Pendengaran (disabilitas rungu). Disabilitas rungu adalah 
individu yang memiliki hambatan dalam pendengaran; 
2) Kelainan  Bicara  (disabilitas  wicara),  adalah  seseorang  yang 
mengalami kesulitan dalam mengungkapkan pikiran melalui bahas 
averbal, sehingga sulit bahkan tidak dapat dimengerti oleho rang 
lain. Kelainan bicara ini dapat bersifat fungsional dimana 
kemungkinan disebabkan  karena kedisabilitas runguan  (disabilitas 
rungu-wicara), dan organik  yang memang disebabkan adanya 
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ketidak sempurnaan orang bicara  maupun adanya gangguan pada 
organ motorik  yang berkaitan dengan bicara.
17
 
8. Karakteristik Disabilitas Rungu  Wicara 
Karakteristik rungu  wicara, yaitu: Menarik diri dari  lingkugan sosial 
atau membatasi pergaulan; sukar menyesuaikan diri pada situasi berfikir dan 
perasaan orang lain; bersikap ragu-ragu, merasa cemasjika berada 
dilingkungan yang baru;  pola fikir terpaku pada  hal-hal yang kongkret;cepat 
marah dan mudah tersinggung.
18 
Berdasarkan   penjelasan tersebut, karakteristik disabilitas antara yang 
satu dengan yang lain memiliki kekhususan masing-masing. Kehususan 
tersebut penting diketahui oleh pelaku pemberdayaan guna memudahkan 
dalam proses pemberdayaan  sesuai  dengan   potensi  yang  dimiliki  dalam  
diri  seorang penyandang disabilitas. Seorang pekerja sosial dapat memahami 
bagaimana cara untuk memandirikan penyandang disabilitas sesuai dengan 
derajat kedisabilitasannya.Oleh karenanya mengenal karakteristik 
penyandang disablitas sangat penting sebelum menentukan program 














9. Faktor-Faktor Penyebab Disabilitas 
Adapun jenis dan penyebab kecacatan bisa disebabkan oleh berbagai 
faktor, yaitu: 
a. Disabilitas didapat (Acquired),  penyebabnya bisa karena kecelakaan 
lalulintas, perang atau konflik bersenjata atau akibat penyakit-penyakit 
kronis. 
b. Disabilitas bawaan atau sejak lahir (Congenital), penyebabnya antara 
lain karena kelainan  pembentukan  organ-organ (organ ogenesis) 
padamasa kehamilan, karena serangan  virus, gizi buruk, pemakaian 
obat- obatan takterkontrol atau karena penyakit menular seksual.
19
 
Berdasarkan pernyataan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa faktor 
penyebab seseorang mengalami kondisi disabilitas disebabkan oleh dua 
faktor, yang pertama karena bawaan sejak lahir dan yang kedua terjadi bukan 
sejak lahir atau terjadi saat setelah usia belia atau remaja atau dewasa atau 
lansia karena suatu kejadian (kecelakaan, perang, atau penyakit kronis) yang 
dapat mengakibatkan seseorang tersebut menjadidisabilitas. 
10. Pemberdayaan Disabilitas  
Pemberdayaan sebagai tujuan adalah hasil yang ingin dicapai dari 
perubahan sosial, yaitu masyarakat yang berdaya, memiliki kekuasaan atau 
kemampuan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya baik yang bersifat fisik, 






ekonomi, maupun sosial serta mampu menyampaikan aspirasi, dan mandiri 
dalam melaksanakan tugastugas kehidupannya.
20
 
Adapun pemberdayaan masyarakat yang dimaksud oleh peneliti adalah 
sebuah proses menuju kemandirian agar penyandang disabilitas di Lembaga 
Siger Roemah Batik Siger khas Lampung yang sebelumnya lemah dalam 
bidang keterampilan maka penyandang disabilitas diberikan ruang untuk 
menyalurkan kelebihan yang dimiliki para penyandang disabilitas. bentuk 
kegiatan yang dilakukan oleh Lembaga Siger Roemah Batik dalam kegiatan 
pemberdayaan serta kebutuhan mereka melalui upaya peningkatan taraf 
dibidang kerajinan. Penyandang disabilitas (disability) atau cacat adalah 
mereka yang memiliki keterbatasan fisik, mental, intelektual, atau sensorik, 
dalam jangka waktu lama dimana ketika berhadapan dengan berbagai 
hambatan, hal ini dapat menghalangi partisipasi penuh dan efektif mereka 
dalam masyarakat berdasarkan kesetaraan dengan yang lainnya.  
11. Pemberdayaan Sebagai Proses Pembelajaran  
Pemberdayaan melalui proses pendidikan atau proses belajar, seringkali 
berlangsung lambat. Tetapi berubahan yang terjadi akan berlangsung mantap 
dan lestari. Kegiatan pemberdayaan yang bertujuan untuk mewujudkan 
perubahan adalah terwujudnya proses belajar yang mandiri untuk terus-
menerus melakukan perubahan. Dengan perkataan lain, pemberdayaan harus 
didesain sebagai proses belajar, atau dalam setiap upaya pemberdayaan, harus 
terkandung upaya-upaya pembelajaran atau penyelanggaraan pelatihan. 
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Proses pembelajaran dalam pemberdayaan bukanlah proses “menggurui” 
melainkan menumbuhkan semangat belajar bersama yang mandiri dan 
partisipatif  Sehingga keberhasilan pemberdayaan bukan diukur dari seberapa 
jauh tejadi transfer pengetahuan, keterampilan atau perubahan perilaku, tetapi 
seberapa jauh dialog, diskusi, dan pertukaran pengalaman. Pemberdayaan 
sebagai proses pembelajaran, harus berbasis dan selalu mengacu kepada 
kebutuhan masyarakat untuk mengoptimalkan potensi dan sumberdaya 




C. Fungsi Lembaga 
Menurut Soerjono   Soekanto, lembaga   sosial  memiliki  fungsi  sebagai 
berikut: 
a. Memberikan pedoman pada anggota-anggota masyarakat, bagaimana 
mereka harus bersikap atau bertingkah laku dalam menghadapi 
masalah-masalah yang muncul atau berkembang di lingkungan 
masyarakat, termasuk yang menyangkut hubungan pemenuhan 
kebutuhan. 
b. Menjaga keutuhan masyarakat yang bersangkutan 
c. Memberikan pengarahan kepada masyarakat untuk mengadakan sistem 
pengendalian sosial, yaitu sistem pengawasan masyarakat terhadap 
anggota-anggotanya. 
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Sedangkan menurut Horton dan Hunt, fungsi lembaga sosial adalah: 
a. Fungsi Manifes atau fungsi nyata yaitu fungsi lembaga yang disadari 
dan di akui oleh seluruh masyarakat 
b. Fungsi Laten atau fungsi terselubung yaitu fungsi lembaga sosial yang 
tidak disadari atau bahkan tidak dikehendaki atau jika di ikuti dianggap 
sebagai hasil sampingan dan biasanya tidak dapat diramalkan.
22 
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